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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

A. Pendahuluan  

American Dietetic Association (ADA) telah mengidentifikasi 

dan mendefinisikan masalah gizi yang dimanfaatkan dalam 

profesi dietetik. Diagnosa gizi atau masalah gizi merupakan 

proses mengidentifikasi dan membedakan kejadian 

sesungguhnya, resiko atau potensi berkembangnya suatu 

masalah gizi yang merupakan tanggungjawab seorang dietisien 

untuk menangani masalah gizi secara mandiri. Diagnosa gizi 

merupakan suatu kesatuan komponen dalam asuhan gizi. 

Sejumlah profesi kesehatan, yaitu kedokteran, keperawatan, 

terapi fisik memanfaatkan proses perawatan dengan 

menggunakan istilah untuk menentukan diagnosa gizi khusus 

untuk lingkup profesi masing-masing. ADA telah 

mengembangkan suatu kerangka konsep untuk bahasa gizi yang 

baku serta mengidentifikasi diagnosa atau masalah gizi. 

Kerangka tersebut menggarisbawahi bidang-bidang dari 

masalah gizi dan alur dari proses asuhan gizi dalam kaitannya 

dengan Kesehatan dan penyakit. 

Metodologi untuk mengembangkan istilah-istilah 

tersebut meliputi pengumpulan data secara sistematis dari 

berbagai sumber secara bersamaan. Data diperoleh dari 

kelompok ADA terpilih, menentukan ketuanya dan memilih 

yang terbaik sebelum proyek dilaksanakan. Istilah-istilah di 

bidang gizi tersebut dikembangkan dengan menerima masukan 

dari kelompok masyarakat, rawat jalan, perawatan akut dan 

praktisi perawatan jangka lama dan memperoleh timbal balik 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 TERMINOLOGI DOMAIN INTAKE 

 

 

 

 

A. Peningkatan Pengeluaran Energi (NI-1.1) 

1. Definisi 

Meningkatkan resting metabolic rate (RMR) dari 

perkiraan persyaratan karena komposisi tubuh; obat-obatan; 

atau perubahan endokrin, neurologis, atau genetik.  

Catatan: RMR adalah jumlah proses metabolisme massa sel 

aktif yang terkait dengan pemeliharaan fungsi tubuh normal dan 

keseimbangan pengaturan selama istirahat. 

2. Etiologi (Penyebab dan faktor resiko) 

Faktor-faktor yang dikumpulkan selama pengkajian 

gizi yang berkontribusi terhadap keberadaan atau 

pemeliharaan masalah patofisiologis, psikososial, situasional, 

perkembangan, budaya, dan/ atau lingkungan: 

a. Fisiologis menyebabkan meningkatnya kebutuhan nutrisi 

karena anabolisme, pertumbuhan, pemeliharaan suhu 

tubuh 

b. Aktivitas fisik yang disengaja atau tidak disengaja 

3. Tanda/ gejala (Menentukan karakteristik) 

Sekelompok tanda dan gejala subyektif dan obyektif 

dikumpulkan selama pengkajian gizi yang memberikan bukti 

bahwa ada masalah; mengukur masalah dan 

menggambarkan tingkat keparahannya. 

 

TERMINOLOGI 

DOMAIN ASUPAN 
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BAB 

3 TERMINOLOGI DOMAIN KLINIS 

 

 

 

 

A. Kesulitan Menelan (NC 1.1) 

1. Definisi 

Gangguan atau pergerakan makanan dan cairan yang 

sulit di dalam rongga mulut ke lambung. 

2. Etiologi (Penyebab dan faktor resiko) 

Faktor-faktor yang dikumpulkan selama pengkajian 

gizi yang berkontribusi terhadap keberadaan atau 

pemeliharaan masalah patofisiologis, psikososial, situasional, 

perkembangan, budaya, dan/ atau lingkungan: 

a. Penyebab mekanis, misalnya peradangan, pembedahan, 

penyempitan, atau tumor mulut, faring dan esofagus, 

ventilasi mekanik sebelumnya 

b. Penyebab motorik, misalnya gangguan neurologis atau 

otot, seperti cerebral palsy, stroke, multiple sclerosis, 

scleroderma, atau prematuritas, perubahan mengisap, 

menelan, pola pernapasan 

3. Tanda/ gejala (Menentukan karakteristik) 

Sekelompok tanda dan gejala subyektif dan obyektif 

dikumpulkan selama pengkajian gizi yang memberikan bukti 

bahwa ada masalah; mengukur masalah dan 

menggambarkan tingkat keparahannya. 

 

TERMINOLOGI 

DOMAIN KLINIS 
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BAB 

4 TERMINOLOGI DOMAIN PERILAKU (LINGKUNGAN) 

 

 

 

A. Kurangnya  Pengetahuan Terkait Makanan dan Gizi (NB.1.1) 

1. Definisi 

Pengetahuan yang tidak lengkap atau tidak akurat 

tentang makanan, nutrisi, atau informasi dan pedoman 

terkait gizi. 

2. Etiologi (Penyebab dan faktor resiko) 

Faktor-faktor yang dikumpulkan selama pengkajian 

gizi yang berkontribusi terhadap keberadaan atau 

pemeliharaan masalah patofisiologis, psikososial, situasional, 

perkembangan, budaya, dan/ atau lingkungan:  

a. Keyakinan/ sikap yang tidak didukung tentang makanan, 

gizi dan topik terkait gizi 

b. Kurangnya pendidikan terkait gizi sebelumnya 

c. Kurangnya pemahaman isyarat bayi/ anak untuk 

mengindikasikan rasa lapar 

d. Keyakinan budaya yang mempengaruhi kemampuan 

untuk mempelajari/ menerapkan informasi 

e. Gangguan kemampuan kognitif, termasuk 

ketidakmampuan belajar, gangguan neurologis atau 

sensorik, dan/ atau demensia 

f. Paparan sebelumnya untuk informasi yang salah 

g. Tidak mau/ tidak tertarik dalam belajar/ menerapkan 

informasi 

h. Tidak pasti bagaimana menerapkan informasi gizi 

 

TERMINOLOGI 

DOMAIN PERILAKU 

(LINGKUNGAN) 
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